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RINGKASAN
PEMOU IHI

Ceicilia Sonia Dubu

1611644011

Sebuah ritual Penyucian diri yang ada dan masih dijalankan oleh masyarakat
Sabu hingga saat ini yaitu ritual Buihi merupakan sebuah ritual yang dijadikan
inspirasi penciptaan sebuah karya tari berjudul Pemou Ihi.

Judul karya tari yang telah penata pilih dengan segala pertimbangan ialah
Pemou Ihi. Arti dan maksud dari pemilihan judul ini adalah penggabungan kata
dalam bahasa daerah Sabu Raijua yaitu Pemou dapat diartikan penyucian dan Thi
yang mengartikan diri, dan jika diartikan sebagai penyucian diri. Judul yang dipilih
juga masih mengartikan tujuan dari ritual Buihi yang memang ditujukan atau
diperuntukan untuk menyucikan diri sebelum tahun baru tiba.

Ide karya tari ini muncul saat penata melakukan penelitian tentang budaya
serta kebiasaan masyarakat Sabu di pulau Sabu Raijua, Nusa Tenggara Timur. Dalam
karya tari Pemou Ihi, penata menggunakan Sembilan orang penari yang terdiri dari
satu orang penari putra, dan delapan penari putri. Musik yang digunakan dalam karya
tari ini merupakan musik dalam format [live. Koreografi ini dipentaskan di
proscenium stage. Sikap serta gerak yang digunakan merupakan hasil dari
pengembangan tari Padoa yaitu sebuah tari tradisi masyarakat Sabu. Konsep
penyajian yang ditampilkan yaitu tentang sebuah ritual yang dituangkan dalam empat
bagian.

Kata kunci : Tari Pemou Ihi, Menyucikan diri, Nusa Tenggara Timur.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu provinsi yang terdiri dari
beberapa pulau di dalamnya, sehingga meskipun dikenal dengan sebutan satu
provinsi namun terdiri dari beberapa pulau di dalamnya sehingga provinsi Nusa
Tenggara Timur pun menjadi salah satu provinsi kepulauan terbesar di
Indonesia. Provinsi ini terdiri dari kurang lebih 550 pulau, tiga pulau utama di
Nusa Tenggara Timur adalah Pulau Flores, Pulau Sumba, dan Pulau Timor'.
Kondisi tersebut pun menjadi salah satu faktor utama dari adanya keberagaman
budaya, bahasa, agama, serta adat istiadat. Dalam kehidupan masyarakat tidak
terlepas dari kepercayaan yang dianut, keberagaman dalam kepercayaan serta
adat istiadat pun dimiliki oleh masyarakat Nusa Tenggara Timur yakni di setiap
daerah memiliki kepercayaan yang dianut sehingga munculah ritual serta upacara
adat. Salah satu daerah yang terkenal dengan kepercayaannya yaitu Pulau Sabu.

Kehidupan masyarakat Sabu tidak pernah lepas dari berbagai macam
upacara ritual, baik yang berhubungan dengan siklus hidup manusia maupun
yang berhubungan dengan kegiatan musiman’. Ritual serta upacara adat tersebut

telah dilaksanakan dalam waktu yang lama sehingga diwariskan kepada generasi

! Wikipedia,“Nusa Tenggara Timur”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara Timur, diakses
pada tanggal 29 February, 20.15 WIB
g Margaret P E Djokaho, Skripsi: “Bale Lahe Deo (Y ogyakarta: ISI, 2005), Hal. 2.



selanjutnya, dan dalam beberapa ritual serta upacara adat masih dilaksanakan
dan dipercaya hingga saat ini.

Ritual telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat pada zaman
dahulu hingga hari ini. Kata ritual sendiri sangat familiar terdengar. Menurut
Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ritual adalah suatu hal yang berkenan
dengan ritus; hal ihwal ritus. Dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang mempunyai arti dan tujuan
tertentu.’

Garapan karya tari ini merupakan karya tari yang terinspirasi oleh salah
satu ritual yang ada di masyarkat Sabu Raijia, Nusa Tenggara Timur yaitu ritual
Buihi. 1de penciptaan tari ini didasari oleh proses pencarian dan pengumpulan
data oleh penata tentang ritual-ritual yang masih dijalankan hingga sekarang.

Pulau Sabu merupakan salah satu pulau kecil yang ada di Nusa Tenggara
Timur yang letaknya berada di antara pulau Sumba, Rote dan Timor. Kepulauan
Sabu sendiri dibagi atas 3 tiga pulau, yakni: pertama pulau Sabu, yang
merupakan pulau terbesar, terletak di bagian timur, kedua pulau Raijua, terletak
di tengah kepulauan Sabu, dan yang ketiga pulau Dana, letaknya di sebelah
barat, yang merupakan pulau terkecil dan tidak berpenghuni. Pulau Sabu sendiri
terbagi menjadi beberapa wilayah, yakni: Sabu Liae, Sabu Mehara (mesara),

Sabu Habba (seba) dan Sabu Dimu (timur)*. Dengan adanya pembagian wilayah

* KBBI online, “ritual” (https://kbbi.web.id, diakses pada 22 Maret 2020)
*Niko L Kana, 1983, Dunia Orang Sabu, Sinar Harapan, Jakarta, 17.




mengakibatkan adanya beragam kepercayaan, bahasa, adat, hingga kebiasaan
yang tumbuh dalam kehidupan masyarakat begitu juga dengan ritual-ritual yang
dipercaya dan dijalankan. Seperti di wilayah Liae terdapat satu ritual yang
hingga sekarang masih dilaksanakan oleh masyarakat yaitu ritual buihi.

Buihi merupakan ritual adat yang dipercaya dan dilaksanakan oleh
masyarakat Liae di kabupaten Sabu, Nusa Tenggara Timur. Buihi juga
merupakan salah satu ritual yang ada dan masih dilaksanakan hingga saat ini.
Kata buihi merupakan penggabungan kata Bui (menyiram) dan Ihi (badan) yang
jika diartikan menyiram/siram badan, dan dalam konteks ini memiliki arti
penyucian diri sekaligus mengenang dan mendoakan para leluhur.” Ritual ini
memiliki fungsi sebagai doa atau permohonan yang dipanjatkan kepada Tuhan
dan leluhur untuk memohon perlindungan, kemakmuran, dan kesehatan dalam
memasuki tahun yang baru. Syarat dari ritual ini yaitu : pertama, ritual ini harus
dilaksanakan sesuai kalender adat yaitu pada bulan kedua belas. Kedua, susunan
upacara harus sesuai urutannya. Ketiga, segala keperluan atau perlengkapan
dalam setiap upacara harus dipenuhi. Keempat, peserta ritual wajib
menggunakan pakaian adat.

Setiap wilayah adat memiliki kalender adat tersendiri yang digunakan
untuk keperluan penataan waktu pelaksanaan upacara-upacara adat dan ritual di
wilayah tersebut. Wilayah Liae memiliki kalender adat yang dimulai dengan

warru (bulan) pada Juni-Juli sebagai bulan yang pertama hingga diakhiri dengan

° Wawancara dengan Hendrik Boenga, pada tanggal 5 Februari 2020, diizinkan dikutip.



bulan yang ke dua belas yaitu Mei-Juni. Berikut daftar bulan serta tanggal yang
ada di dalam kalender adat Liae:
e War’ru a’a (Juni-Juli)
e War’ru Ari (Juli-Agustus)
e War’ru Kelila Wadu (Agustus-September)
e War’ru Wadu Ae (Septemebr-Oktober)
e War’ru Baga Rae (Oktober-November)
e War’ru ko’o ma (November-Desember)
e War’ru Kudja Ma (Desember-Januari)
e War’ru Kelila Adji Lay (Januari-Februari)
e War’ru Nyale (Februari-Maret)
e War’ru Dab’ba (Maret-April)
e War’ru Bangaliwu Gopo (April-Mei)
e War’ru Bangaliwu Rame (Mei-Juni)

Ritual buihi dilaksanakan pada bulan ke dua belas yaitu War’ru Banga
Liwu Rame yang jatuh pada bulan Mei hingga Juni. Ritual ini dilaksanakan
dalam kurun waktu satu bulan lamanya dengan berbagai agenda upacara-upacara
di dalamnya. Terdapat enam jenis kegiatan/upacara adat dalam serangkaian
ritual bangaliwu, waktu memulai dan mengakhirinya ditentukan oleh jabatan
tertinggi dalam organisasi adat yaitu kepala suku atau yang disebut Deo Rai.

Para pemegang jabatan tertinggi akan berkumpul dan berdoa untuk meminta



tanda kepada leluhur untuk dapat menentukan waktu dimulainya dan diakhirinya
ritual tersebut, dan jika telah diputuskan barulah ritual akan dilaksanakan dengan
melibatkan seluruh masyarakat yang ada di wilayah tersebut.

Serangkaian ritual akan diawali dengan dilaksanakannya pertunjukan
tarian Padoa pada malam hari dan biasanya dilaksanakan saat bulan purnama.

Tarian Padoa merupakan salah satu tarian tradisional dari daerah Sabu,
Nusa Tenggara Timur (NTT). Tarian ini dilakukan atau ditarikan secara masal,
baik pria maupun wanita, tua maupun muda, berkumpul dan menarikan tarian
tersebut. Tarian Padoa ditarikan dengan bentuk formasi melingkar dan saling
bergandeng tangan antara satu penari dengan penari lainnya dan yang menjadi
inti dalam tarian tersebut adalah gerakan kaki menghentak yang mengikuti
lantunan syair-syair oleh Mone Pejo (pemimpin tarian) yang merupakan musik
pengiring. Tarian Padoa sering dikatakan tarian persahabatan dan kebersamaan
karena semua penarinya membentuk formasi lingkaran dan saling berpelukan
serta bernyanyi bersama pada adegan tertentu, itulah makna kebersamaan dan
persahabatan yang terkandung dalam tarian tersebut.® Tarian Padoa merupakan
simbol kebersamaan dan persahabatan sehingga tarian ini selalu dipentaskan atau
dilakukan saat adanya suatu acara, tarian ini dapat berubah fungsinya yang dapat
ditandai dari arti syair yang dilantunkan, jika syair ditujukan dan mempunyai arti
untuk sebuah ucapan syukur maka fungsinya sebagai ucapan syukur, begitu juga

jika syair yang dilantunkan berisikan doa-doa maka fungsi tarian tersebut

® Wawancara dengan Jefrison Hariyanto Fernando, pada tanggal 29 Desember 2019, diizinkan dikutip.



sebagai doa dalam suatu upacara. Dalam ritual ini dengan adanya pertunjukan
tari tersebut merupakan doa yang dipanjatkan kepada para leluhur serta alam

untuk mendukung keberhasilan dan kelancaran ritual tersebut.

Gambar 1. 1 Tarian Padoa
(Dok: Sabu Raijua-wordpress.com)

Setelah mengawali ritual dengan pertunjukan tari Padoa yang bertujuan
mengirim doa kepada para leluhur, kegiatan selanjutnya merupakan upacara Taji
Ayam atau beradu kekuatan antara ayam yang dipercaya mempunyai kekuatan,
ayam tersebut telah didoakan dan diperlakukan sebaik mungkin. Menurut
masyarakat kegiatan ini tidak dilakukan untuk tujuan mencari uang (berjudi),
namun untuk memilih ayam terbaik yang akan dipelihara di rumah adat, selain
itu juga dikatakan dapat membangun kebersamaan dalam bermasyarakat

khususnya kaum laki-laki. Tidak ada yang tau pasti kapan pertama kali kegiatan



ini dilaksanakan namun menurut masyarakat kegiatan taji ayam telah
berlangsung sangat lama dari nenek moyang mereka. Kegiatan ini berlangsung
selama lima hari lamanya dan berlokasi di halaman depan rumah adat, dalam
kegiatan ini masyarakat yang mempunyai ayam jantan dapat berpartisipasi.
Selepas upacara Taji Ayam, ritual akan dilanjutkan dengan upacara buihi.
Dalam upacara buihi terdapat 2 bagian yaitu nga’a doka bada dan nga’a doka.
Nga’a Doka Bada atau menyucikan hewan peliharaan masyarakat seperti sapi,
kerbau, kuda, kambing, babi, ayam, anjing, dan hewan lainnya. Upacara ini
merupakan upacara penyucian hewan yang akan dipimpin oleh Deo Rai. Hewan-
hewan peliharaan masyarakat akan dikumpulkan di halaman depan rumah adat
dan akan didoakan, selanjutnya dipercikan air suci yang telah dipersiapkan oleh
pemangku adat. Waktu pelaksanaan upacara ini akan disesuaikan dengan
partisipasi masyarakat, jika masih ada hewan yang belum disucikan maka akan
diperpanjang waktu pelaksanaannya hingga semua hewan selesai disucikan.
Upacara penyucian tidak hanya dilakukan kepada hewan, namun juga
dilakukan pada tanaman, ladang, serta sawah yang dimiliki oleh masyarakat.
Upacara ini disebut Nga’a Doka atau penyucian ladang. Sama seperti yang
dilakukan dalam upacara penyucian hewan, penyucian ladang pun dipimpin oleh
Deo Rai selaku yang mempunyai jabatan tertinggi dalam organisasi adat, namun
bedanya mereka sendiri yang akan mengunjungi berbagai ladang, rumah, dan
sawah milik masyarakat lalu didoakan serta dipercikan air suci yang telah

disiapkan, dengan maksud mendoakan kesuburan tanaman, ladang, sawah



masyarakat yang merupakan mata pencaharian utama mereka agar mendapatkan
hasil yang maksimal pada waktu panen tiba. Sama seperti upacara penyucian
hewan, upacara penyucian ladang pun tidak ditentukan waktu pelaksanaannya,
akan diakhiri jika semua ladang, atau sawah masyarakat telah didoakan.
Selanjutnya akan dilanjutkan dengan upacara Hole atau upacara
membuang kesialan. Hole dapat diartikan sebagai buang sial, atau membuang
kesialan. Upacara ini dilakukan dengan tujuan membuang kesialan atau
kemalangan yang selama ini datang atau ada dalam diri manusia. Upacara ini
akan diawali dengan setiap keluarga akan menyiapkan sesajian yang terdiri dari
berbagai hasil panen yang didapatkan dan makanan lainnya serta daging dari
hewan yang disembelih milik keluarga tersebut. Sebagian makanan, daging, serta
hasil panen akan diletakan pada wadah yang disebut nyiru atau nampan yang
terbuat dari rotan, setelah itu masyarakat akan berkumpul di pinggir pantai yang
telah ditentukan oleh para pemangku adat, kemudian akan didoakan dan setelah
itu sesajian itu disusun atau ditempatkan di dalam sebuah perahu kecil yang telah
dihiasi daun janur. Setelah siap masyarakat bersama-sama melantunkan syair-
syair atau lagu daerah dalam bahasa sabu sambil menggotong perahu yang telah
disiapkan untuk dilepaskan ke air sehingga perahu beserta sesajian akan dibawa
ke tengah laut. Itu merupakan simbol kesialan mereka telah dilepaskan sehingga
segala kesialan dan kemalangan telah pergi, dipercaya semakin jauh sesajian itu
dibawa arus dan tidak akan kembali maka semakin jauh juga kesialan dan

kemalangan tersebut pergi.



Gambar 1. 2 Ritual Hole
(Dok: do hawu community)

Dengan telah dilaksanakannya upacara Hole atau upacara membuang
kesialan maka semakin dekat juga kepada klimaks atau akhir dari serangkaian
ritual buihi. Ritual ini akan diakhiri dengan pertunjukan tarian padoa. Sama
seperti pertunjukan tarian padoa saat memulai ritual, pertunjukan tarian untuk
mengakhirinya juga mempunyai fungsi sebagai doa, namun ada perbedaan dalam
arti syair yang digunakan yaitu mengartikan sebagai doa pengucapan syukur atas
keberhasilan dan kelancaran selama ritual dilaksanakan, serta doa untuk
keberhasilan dan kelancaran untuk menyambut serta menjalankan tahun yang
baru dengan penuh sukacita dan berkat yang melimpah. Dalam upacara ini
masyarakat akan berkumpul di tempat yang telah ditentukan (tanah lapang/

halaman rumah adat) pada malam hari dengan membawa makanan untuk



berpesta dalam tujuan pengucapan syukur atas kelancaran ritual yang telah
dilaksanakan.

Dalam pertunjukan tarian padoa, para penari akan menari dengan iringan
lantunan syair-syair dari pemimpin tarian yang biasa disebut Mone Pejo, syair-
syair yang dilantunkan selalu harus disesuaikan dengan maksud dari pertunjukan
tarian tersebut, dan semua itu merupakan tugas dari pemimpin tarian itu sendiri
sehingga syair-syair tari padoa di berbagai acara akan berbeda satu dengan yang
lainnya. Dalam pementasan tari padoa para penari akan menggunakan properti
Kedu’e atau wadah berbentuk kotak berukuran kecil yang menyerupai ketupat
dan berisikan kacang hijau di dalamnya sehingga dapat menghasilkan bunyi
yang nyaring jika digerakan, properti tersebut akan digunakan penari pada kedua
kaki (di atas punggung kaki). Gerak utama dalam tarian ini merupakan gerak
kaki menghentak dan melompat mengikuti lantunan syair, gerak dalam tari
padoa disebut J’alla (gerakan kaki). Durasi dalam pementasan tari Padoa
tergantung dari syair-syair yang akan dilantunkan sehingga peran pemimpin
tarian sangat penting dalam Padoa, normalnya dalam sekali pementasan terdapat
tujuh jenis jalla.

e Diawali dengan J’alla Tede yang merupakan gerak pemanasan
e Dilanjutkan dengan J alla Hella yang merupakan gerak di tempat
e Setelah itu dilanjutkan dengan J’alla Due gerakan dengan dua kali ketukan

kaki
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e Kemudian J'alla Jodo yang merupakan gerak jodo dengan lompatan kecil
tetapi di tempat

e Dilanjutkan dengan J’alla Jodo Kako yang merupakan gerak jodo tetapi
berpindah tempat

e Kemudian J'alla Dede yang merupakan gerak berpindah tempat dengan
sedikit berlari

e Dan diakhir dengan J’alla Wade Oma yang merupakan gerak pendinginan

A. Rumusan ide Penciptaan

Berdasarkan uraian di atas yaitu tentang ritual buihi, yang merupakan
serangkaian ritual penyucian diri yang di dalamnya terdapat berbagai upacara
yang dimaksudkan untuk penyucian serta pembaharuan diri dalam menyambut
tahun yang baru serta kehidupan yang baru. Berdasarkan pengalaman dan
pengamatan saya tentang ritual buihi yang dalam tulisan ini bertindak sebagai
penata tari yang ingin membuat sebuah koreografi yang menuangkan
serangkaian upacara yang ada dalam ritual buihi di masyarakat Liae, Sabu Nusa

Tenggara Timur yang mana akan memvisualisasikan ritual tersebut.
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Dari uraian atau penjelasan yang tertuang di dalam latar belakangnya,
maka dapat dirumuskan pertanyaan rumusan kreatif penciptaan yaitu:

1. Bagaimana memvisualisasikan gagasan ide penciptaan yang
terinspirasi dari ritual buihi ?

2. Bagaimana Menciptakan Koreografi Kelompok yang berangkat
dari motif gerak yang ada pada tari Padoa?

Pertanyaan di atas tersebut akan mengarahkan pada hadirnya gagasan
kreatif yang bersumber dari pengetahuan dan pengalaman penata. Gagasan untuk
memvisualisasikan ritual buihi ini dalam sebuah komposisi tari kelompok
berjumlah sembilan orang penari yang terdiri dari satu penari putra untuk
menggambarkan peran Deo Rai dalam ritual serta Mone Pejo dalam pertunjukan
tarian padoa, dan delapan penari putri. Alasan mengapa dalam pemilihan jumlah
penari penata memilih penari dalam jumlah kelompok besar, dikarenakan penata
ingin menghadirkan kesan keramaian yang menggambarkan masyarakat yang
hidup secara berkelompok serta penata juga mempertimbangkan dalam
pertunjukan kesenian tari padoa sendiri merupakan tarian masal, atau tarian yang
dilakukan secara bersama-sama dengan jumlah penari minimal delapan orang

penari, namun tidak ada batasan dalam jumlah maksimum.
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B. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Ketika sesuatu hal telah diciptakan atau dibuat maka itu pasti memiliki

maksud dan tujuan serta manfaat yang baik bagi diri sendiri bahkan orang lain

(masyarakat). Dalam hal ini penciptaan karya tari ini diharapkan juga akan dapat

mencapai tujuan yang diinginkan serta dapat mempunyai manfaat yang baik.

Dilihat dari rumusan ide penciptaan di atas maka tujuan dan manfaat dalam

penciptaan tari ini sebagai berikut:

1. Tujuan

a.

Menciptakan koreografi kelompok bersumber dari gagasan ritual buihi

dengan memilih dan menciptakan gerak, kostum, musik serta properti

yang tepat.

b. Menciptakan Koreografi Kelompok yang berangkat dari motif gerak
yang ada pada tari Padoa.

c. Memperkenalkan budaya Sabu pada masyarakat luas.

2. Manfaat

a. Dengan adanya karya ini diharapkan dapat membantu memperkenalkan
dan melestarikan kesenian tradisional suku Sabu kepada masyarakat
luas.

b. Karya ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada

masyarakat khususnya kaum muda tentang ritual buihi yang ada di Sabu,

Nusa Tenggara Timur.
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C. Tinjauan Sumber

Sumber acuan atau data yang menjadi pegangan dalam pembuatan karya
sangat penting karena dengan adanya sumber acuan dapat memperkuat konsep
garapan. Sumber acuan yang digunakan dalam karya ini terdiri dari sumber
tertulis, sumber lisan dan sumber karya yakni:

1. Sumber Tertulis
Y. Sumandiyo Hadi, 2016. Koreografi Bentuk-Teknik-Isi

Yogyakarta: Cipta Media. Buku ini memaparkan langkah-langkah atau cara

untuk membuat suatu koreografi. Buku ini berisi tentang apa pengertian

koreografi itu sendiri, konsep gerak, ruang, dan waktu, aspek-aspek dalam
sebuah koreografi kelompok, dan aspek-aspek penunjang sebuah koreografi
lainnya. Seperti yang telah dijabarkan diatas mengenai ringkasan materi
dalam buku ini, alasan penata menggunakan buku dikarenakan penata
menerapkan beberapa metode dan cara penciptaan koreografi yang ada
dalam buku ini, khususnya dalam proses penciptaan koreografi.

Y. Sumandiyo Hadi, 2017.Koreografi Ruang Prosenium Yogyakarta:

Cipta Media. Buku ini berisikan tentang pengetahuan seni pertunjukan tari

atau koreografi khususnya di ruang proscenium. Dalam buku ini dapat kita

temui penjelasan tentang koreografi, konsep gerak, konsep ruang
proscenium, aspek-aspek koreografi kelompok dalam ruang proscenium,
tata cara kerja pertunjukan di panggung proscenium. Penulis membrikan

informasi dan penjelasan kepada pembaca agar memperhatikan apa saja
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aturan-aturan dan strategi dalam pertunjukan di ruang proscenium. Buku ini
sangat membantu penata dalam mempertimbangkan aspek-aspek koreografi
yang akan dipentaskan di panggung prosenium (proscenium stage).

Niko L Kana, 1983. Dunia Orang Sabu. Jakarta: Sinar Harapan.
Buku ini menuliskan tentang masyarakat Sabu Raijua yang disebut suku
Sabu atau do hawu. Dalam buku ini sang penulis memaparkan berbagai
kebiasaan adat istiadat masyarakat Sabu serta kondisi alamnya. Penata
menggunakan beberapa informasi mengenai kehidupan masyarakat Sabu
serta adat istiadat yang ada dalam buku ini untuk dapat dikutip dan dapat
menjadi pengetahuan yang harus dipegang dan dimengerti oleh penata
dikarenakan penata ingin menciptakan garapan tari yang terinspirasi oleh
salah satu ritual yang ada pada masyarakat Sabu.

Hendro Martono, 2010. Mengenal Tata Cahaya Seni Pertunjukan.
Yogyakarta: Cipta Media. Buku ini berisi tentang pengenalan tata cahaya
dalam seni pertunjukan bagi orang awam maupun seniman dalam bidang
pertunjukan. Buku ini membantu penata dalam memahami pencahayaan
dalam sebuah karya tari yang bertema ritual untuk dapat membantu
menghadirkan dan menambah kesan sakral dengan tata cahaya yang redup.

Simon Septory, dkk. 2004. Hole: Ritual Budaya Masyarakat Sabu.
NTT: PNRI Cabang Kupang. Buku ini menjelaskan salah satu ritual

masyarakat Sabu yaitu hole yang berfungsi sebagai ritual ‘buang sial’.
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Penata menggunakan buku ini sebagai referensi karena sole menjadi bagian
dalam ritual hangaliwu yang menjadi objek dalam karya tari ini.
2. Sumber Lisan

Dalam pembuatan karya ini, tidak terlepas dari bantuan masyarakat
sabu dalam memberikan informasinya secara lisan.

Bapak Mone Rai Jo 82 tahun sebagai salah satu orang yang dituakan
di daerah Sabu Liae, yang memberikan informasi tentang kebiasaan dan
sistem masyarakat Sabu dalam hidup bermasyarakat.

Hendrik Bunga 78 tahun merupakan budayawan sekaligus seniman
Sabu yang bertempat tinggal di Kupang, Nusa Tenggara Timur. Beliau
merupakan salah satu budayawan yang sering menerbitkan buku mengenai
sejarah dan tradisi suku Sabu sekaligus pendiri sanggar tari Wuri Wini
Hawu yang berfokus dalam pelestarian tarian tradisi sabu khususnya padoa.

Jefrison Hariyanto Fernando, 37 tahun merupakan salah satu
budayawan Sabu yang bekerja di Dinas Pariwisata Kabupaten Sabu. Ia
sering mengambil bagian dalam ritual Buihi yang masih dilaksanakan oleh

masyarakat Liae hingga sekarang.
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3. Sumber Karya

Karya koreografi oleh sanggar Generation Etnic dalam perlombaan
Koepan Festival pada 21 juli 2018 yang berjudul “Pemau Domade”,
dijadikan referensi dalam penciptaan karya tari yang berasal dari ritual
kematian masyarakat Sabu yang menganut kepercayaan jingitiu serta

pengembangan gerak-gerak tradisi Sabu khususnya gerak permainan kaki.

17





